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Abstrak

Kemampuan komunikasi matematis (mathematical communication) dalam pembelajaran matematika
sangat perlu untuk dikembangkan. Hal ini karena melalui komunikasi matematis siswa dapat
mengorganisasikan berpikir matematisnya baik secara lisan maupun tulisan. Selain itu, tingkat
kedisiplinan siswa diperlukan untuk menunjang tercapainya tujuan pembelajaran. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis dan kedisiplinan siswa
melalui model PBL. Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas. Subjek penelitian adalah 33
siswa kelas XI MIPA 2 SMAN 5 Semarang Tahun Pelajaran 2017/2018. Instrumen pengambilan data
meliputi lembar evaluasi kemampuan komunikasi matematis, lembar observasi, angket, dan wawancara.
Analisis data yang digunakan adalah diskriptif komparatif. Materi yang digunakan adalah transformasi
geometri. Indikator penelitian yaitu kemampuan komunikasi matematis dan kedisiplinan siswa pada
siklus I meningkat dari pra siklus dan meningkat dari siklus satu ke siklus berikutnya. Hasil penelitian
diperoleh rata-rata kemampuan awal siswa adalah 62,07. Nilai rata-rata evaluasi siklus 1 adalah 81,33.
Sedangkan rata-rata kedisiplinan siswa meningkat menjadi 76,47 pada siklus 1. Penelitian ini belum
selesai, sehingga masih ada siklus berikutnya untuk dapat menyimpulkan bahwa PBL dapat meningkatkan
kemampuan komunikasi matematis dan kedisiplinan siswa.

Kata Kunci: Komunikasi Matematis, Kedisiplinan, PBL, Transformasi Geometri.

PENDAHULUAN

Matematika sebagai ilmu dasar mempunyai peranan sangat penting untuk mencapai
keberhasilan pembangunan dalam segala bidang. Pernyataan tersebut berlandaskan pada
asumsi bahwa penguasaan matematika akan menjadi sarana yang ampuh untuk
mempelajari mata pelajaran lain (Elida, 2012: 178). Oleh karena itu perlu adanya
peningkatan kualitas pembelajan matematika. Hal ini tentu menjadi tugas pokok bagi
seorang pendidik untuk terus berkarya dan berinovasi dalam kegiatan pembelajaran.

Kemampuan komunikasi matematis (mathematical communication) dalam
pembelajaran matematika sangat perlu untuk dikembangkan. Hal ini karena melalui
komunikasi matematis siswa dapat mengorganisasikan berpikir matematisnya baik
secara lisan maupun tulisan. Selain itu, siswa dapat memberi respon yang sesuai dan
tepat dengan media atau materi pembelajaran. Bahkan dalam kehidupan bermasyarakat,
kemampuan berkomunikasi sangat dibutuhkan untuk beradaptasi dengan lingkungan.

Peneliti mengadakan observasi awal melalui wawancara dengan guru matematika
dan tes kemampuan awal pada peserta didik kelas XI MIPA 2 SMAN 5 Semarang.
Hasil wawancara menunjukkan bahwa siswa masih mengalami kesulitan dalam
kemampuan komunikasi matematis. Kebanyakan siswa lebih suka mengerjakan soal-
soal yang sederhana. Siswa cenderung mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal-
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soal cerita yang lebih rumit dan membutuhkan waktu yang lama untuk mengerjakannya.
Hasil tes kemampuan awal menunjukkan bahwa siswa mengalami kesulitan saat
mengerjakan soal kontekstual pada materi transformasi geometri.

Tingkat kedisiplinan siswa masih rendah, hal ini ditunjukkan dengan masih
banyaknya siswa yang belum selesai tepat waktu saat mengerjakan soal. Ketika guru
memberikan pekerjaan rumah dalam batasan waktu tertentu, siswa tidak mengumpulkan
sesuai dengan waktu yang ditentukan. Mereka cenderung mengerjakan pekerjaan rumah
di sekolah dan mengandalkan jawaban teman. Selain itu ketika pembelajaran ada juga
siswa yang bermain hand phone (HP). Hal tersebut tidak sesuai dengan karakter disiplin
yang diharapkan dalam pembelajaran matematika.

Sehubungan dengan hal tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
tentang komunikasi matematis dan kedisiplinan siswa dengan judul ‘“Meningkatkan
Kemampuan Komunikasi Matematis dan Kedisiplinan Siswa Kelas XI SMAN 5
Semarang Melalui Model PBL Materi Transformasi Geometri.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di kelas XI MIPA 2 SMA Negeri 5 Semarang, proses
penelitiannya dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 2017/2018 dengan
menyesuaikan jam pelajaran matematika di kelas tersebut.

Materi tes yang akan diteliti adalah materi transformasi geometri dengan sub materi
translasi dan refleksi. Sedangkan bentuk tes yang digunakan adalah esai atau uraian
yang terdiri dari 5 soal. Objek penelitian ini adalah kemampuan komunikasi matematis
dan kedisiplinan siswa kelas X1 MIPA 2 SMAN 5 Semarang.

Penelitian ini direncanakan terjadi dalam dua siklus pembelajaran. Apabila setelah
tindakan sebanyak dua siklus ternyata belum mencapai indikator keberhasilan yang
ditetapkan, maka dilanjutkan ke siklus berikutnya. Masing-masing siklus terdiri terdiri
dari 4 tahap menurut Kurt Lewin vyaitu: (1) perencanaan (planning); (2) tindakan/
pelaksanaan (acting); (3) pengamatan (observing); dan (4) refleksi (reflecting)
(Suwandi, 2009: 27).

a. Siklus |

(1) Perencanaan
Dalam tahap ini direncanakan kegiatan-kegiatan berikut.
a) Menyusun rencana pembelajaran dengan model problem based learning.
b) Menyusun Kisi-kisi dan instrumen penelitian berupa tes kemampuan awal

serta instrumen evaluasi akhir siklus I.

¢) Menyusun lembar observasi untuk menilai sikap kedisiplinan siswa.
d) Menyusun dan mengembangkan bahan ajar (materi ajar).
e) Menyiapkan media pembelajaran yaitu powerpoint, LKS, dan LTS.

(2) Pelaksanaan
Pada tahap ini apa yang direncanakan pada tahap perencanaan akan
dilaksanakan sesuai jadwal yang sudah disusun. Pelaksanaan tidak mengganggu
kegiatan di sekolah, karena urutan materi sesuai dengan kurikulum yang sudah
berlaku pada sekolah tersebut. Pada tahap ini pembelajaran dengan model
problem based learning. Kegiatan ini dilaksanakan secara kolaboratif antara
peneliti, guru dan teman sejawat.

(3) Pengamatan
Untuk memperoleh informasi yang akan digunakan sebagai bahan evaluasi dan
refleksi maka selama pelaksanaan pembelajaran juga dilakukan pangamatan
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(4)

(observasi) terhadap aktivitas siswa serta interaksi antara siswa dengan siswa,
siswa dengan guru, dan interaksi antara siswa dengan media yang digunakan
selama pembelajaran.

Refleksi

Catatan yang diperoleh dari hasil observasi dan data hasil post-test siklus I
selanjutnya dianalisis. Kemudian kelemahan dan kekurangan pada pelaksanaan
siklus I dikumpulkan untuk kemudian diperbaiki sehingga siklus Il menjadi
lebih baik.

. Siklus Il

Siklus Il dilaksanakan untuk memperbaiki kelemahan dan kekurangan yang ada pada
siklus I. Adapun tahap-tahap pada siklus 1l sama dengan siklus I. Perbaikan
dilakukan berdasarkan hasil dari siklus 1.

1)

@)

(3)

Perencanaan

Dalam tahap ini direncanakan kegiatan-kegiatan berikut.

a) Peneliti memperbaiki rencana pembelajaran matematika materi transformasi
geometri menggunakan model pembelajaran problem based learning.

b) Peneliti memperbaiki media pembelajaran pada siklus | yaitu powerpoint,
LKS dan LTS.

c) Memperbaiki pertanyaan-pertanyaan yang akan disampaikan pada saat
pembelajaran.

d) Memperbaiki soal-soal yang akan digunakan untuk mengukur kemampuan
komunikasi matematis.

e) Memperbaiki instrumen penelitian yang lain.

f) Pelaksanaan
Pada tahap ini apa yang direncanakan pada tahap perencanaan akan
dilaksanakan sesuai jadwal yang sudah disusun. Pelaksanaan tidak
mengganggu kegiatan di sekolah, karena urutan materi sesuai dengan
kurikulum yang sudah berlaku pada sekolah tersebut. Pada tahap ini
dilaksanakan perbaikan sesuai hasil dari siklus sebelumnya.

Pengamatan

Pengamatan dilaksanakan pada saat kegiatan pembelajaran untuk mengetahui

jalannya proses pembelajaran. Pada akhir siklus Il dilaksanakan tes. Berdasarkan

pengamatan dan hasil tes maka tahap berikutnya dapat dilaksanakan.

Refleksi

Setelah hasil pengamatan dan hasil tes dianalisis oleh peneliti, maka langkah

selanjutnya adalah melakukan refleksi apakah pembelajaran sudah seperti apa

yang diharapkan atau belum. Apabila hasil yang didapatkan belum mencapai

indikator yang telah ditetapkan maka penelitian dilanjutkan ke siklus I11.

Pada penelitian tindakan kelas ini prosedur kerja (Arikunto, 2009:16) secara garis
besar dapat dijelaskan dengan bagan berikut.

Perencanaan [:@

Refleksi SIKLUS | Pelaksanaan
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Gambar 1. Bagan Alur Siklus

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dokumentasi, observasi,
angket, tes, dan wawancara. Teknik analisis data yang akan digunakan dalam penelitian
ini adalah teknik diskriptif komparatif untuk menganalisis data kuantitatif dengan
membandingkan hasil antar siklus (Suwandi, 2009: 61). Indikator keberhasilan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut.

1) Kemampuan komunikasi matematis siswa meningkat dari kemampuan awal ke

siklus 1.

2) Kemampuan komunikasi matematis siswa meningkat dari siklus satu ke siklus

berikutnya.

3) Tercapainya ketuntasan individu dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)

sebesar 70.

4) Sikap disiplin siswa meningkat dari siklus satu ke siklus berikutnya.

5) Interaksi antara kemampuan komunikasi matematis dan kedisiplinan siswa

melalui model PBL meningkat.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri
dari dua pertemuan yang melalui 4 tahap yaitu: perencanaan, pelaksanaan, pengamatan,
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dan refleksi. Subjek yang diteliti dalam penelitian ini adalah kelas XI MIPA 2 SMA
Negeri 5 Semarang semester ganjil 2017/2018 yang berjumlah 33 siswa dengan 13 putra
dan 20 putri. Kegiatan belajar mengajar dilakukan oleh peneliti sendiri dengan bantuan
dan bimbingan dari guru mata pelajaran sebagai observer/pengamat. Siklus 1 pertemuan
pertama dilaksanakan pada tanggal 19 September 2017 membahas materi tentang
transformasi geometri pada translasi. Pertemuan kedua dilaksanakan pada tanggal 20
September 2017 mengerjakan soal-soal yang berkaitan dengan transformasi geometri
pada translasi secara berkelompok.

Setiap akhir siklus diadakan tes evaluasi. Pada akhir siklus | diberi soal
sebanyak 5 butir soal berupa soal uraian. Tes evaluasi ini diberikan untuk mengetahui
apakah materi telah dapat diserap dengan baik. Berdasarkan hasil tes kemampuan awal
dan evaluasi akhir siklus diperoleh data sebagai berikut.

Tabel 1. Nilai Hasil Penelitian

) Persentase
Banyaknya siswa ] Rata-rata
_ Banyaknya siswa o
No. Siklus yang memperoleh nilai
yang memperoleh
nilai > 70 kelas
nilai > 70
1 Kemampuan Awal 12 siswa 36,37% 62,07
2 Siklus 1 26 siswa 78,79% 81,33
Tabel 2. Skor Sikap Disiplin
Sumber ) Indikator
Siklus Rata-rata
Data D1 D2 D3 D4

Observasi Siklus | 3,73 3,03 2,09 2,73 72,35

Angket Siklus | 3,63 3,5 3,5 3,37 76,47

Setelah melakukan penelitian siklus 1 terkait dengan kemampuan komunikasi
matematis dan kedisiplinan siswa kelas XI MIPA 2 SMAN 5 Semarang melalui model
PBL, diperoleh hasil penelitian sebagai berikut.

(1) Nilai rata-rata kemampuan awal siswa adalah 62,07.
(2) Nilai rata-rata evaluasi siklus 1 adalah 81,33.
(3) Rata-rata kedisiplinan siswa meningkat menjadi 76,47.

Penelitian ini belum selesai, sehingga masih ada siklus berikutnya untuk dapat
menyimpulkan bahwa PBL dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematis dan
kedisiplinan siswa kelas XI MIPA 2 SMAN 5 Semarang.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian siklus 1 yang telah dilakukan, maka peneliti dapat
menarik simpulan sebagai berikut.
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(1) Penerapan model pembelajaran PBL dapat meningkatkan kemampuan komunikasi
matematis siswa kelas XI MIPA 2 SMAN 5 Semarang pada materi transformasi
geometri.

(2) Penerapan model pembelajaran PBL dapat meningkatkan sikap disiplin siswa kelas
XI MIPA 2 SMAN 5 Semarang pada materi transformasi geometri.

(3) Adanya hubungan positif antara sikap disiplin siswa dengan kemampuan
komunikasi matematis.
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